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ABSTRAK. Padang penggembalaan yang berkualitas baik akan menghasilkan produktivitas ternak yang optimal. Sistem 

penanaman hijauan pakan secara monokultur dan polikultur berperanan penting dalam menciptakan padang penggembalaan yang 

berkualitas baik. Tujuan penelitian adalah untuk mengukur tingkat produksi dan keragaman vegetasi hijauan pakan di padang 

penggembalaan Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BPTUHPT) Padang Mengatas berdasarkan sistem 
penanaman berbeda. Penelitian didesain menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua perlakuan berdasarkan 

perbedaan sistem penanaman (monokultur dan polikultur) dan 4 ulangan. Data penelitian dianalisis menggunakan T-test paired 

sample berdasarkan perbedaan sistem penanaman. Peubah yang diamati adalah karakteristik warna dan pH tanah, tingkat 

keragaman vegetasi, dan tingkat produksi tanaman pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan sistem penanaman 
monokultur dan polikultur menghasilkan hasil yang sama baik dan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap pH tanah, produksi 

biomassa tanaman dan kapasitas tampung. Visualisasi warna tanah adalah cenderung gelap dan pedok didominasi tanaman pakan 

sesuai desain penanaman, yakni Brachiaria decumbens pada sistem monokultur, Brachiaria decumbens, Panicum maximum, dan 

Cynodon plectostachyus untuk sistem penanaman polikultur. Kesimpulan dari penelitian bahwa tingkat produksi hijauan dan 
kapasitas tampung padang penggembalaan tidak berbeda nyata (P>0,05) antara perlakuan monokultur dan polikultur, tetapi 

cenderung lebih tinggi pada perlakuan sistem penanaman polikultur, yakni 4,86 ± 0,88 ST/ha/th dan 5,26 ± 2,42 ST/ha/th. 

Keragaman vegetasi dari rumput yang dikembangkan berdasarkan indeks nilai penting (INP) adalah tinggi dan dominan 

Brachiaria decumbens pada sistem monokultur. Begitu juga INP yang tinggi dan dominan dari tanaman Brachiaria decumbens, 
Panicum maximum, dan Cynodon plectostachyus untuk sistem penanaman polikultur. 

Kata kunci: Keragaman vegetasi, monokultur, padang penggembalaan, polikultur, sistem penanaman, tingkat produksi 

ABSTRACT. Good quality pasture will produce optimum livestock productivity. Forage planting system both monoculture and 

polyculture have important role to provide good quality pasture. The objective of the research was to evaluate production rate and 
forage diversity at Center of Animal Breeding and Forage (BPTUHPT) Padang Mengatas based on different planting system. A 

completely randomized design with 2 treatments based on planting system (monoculture and polyculture) and 4 replication were 

applied for the research. Data was analyzed by T-test paired sample based on planting system. Parameters observed were color 

characteristics and soil pH, vegetation diversity rate, and forage productivity. Research shows that planting system by 
monoculture and polyculture provide similar result (P>0,05) for soil pH, biomass production and carrying capacity. Soil color 

visualization tend to be darker and paddock was dominated by Brachiaria decumbens for monoculture system, meanwhile 

Brachiaria decumbens, Panicum maximum, dan Cynodon plectostachyus were dominant for polyculture system. Production rate 

and carrying capacity of pasture were not significantly different (P>0,05) for both monoculture and polyculture system, but tend 
to be higher on polyculture system. The average production rate were 4,86±0,88 AU/ha/yr for monoculture system and 5,26±2,42 

AU/ha/yr for polyculture system. Diversity of forage vegetation according to the Importance Value Index (IVI) was high and 

dominance for Brachiaria decumbens at monoculture system. In addition, it was similar result for Brachiaria decumbens, 

Panicum maximum, dan Cynodon plectostachyus with polyculture system. 

Keywords: diversity of forage, monoculture, pasture, planting system, polyculture, production rate 

PENDAHULUAN1 

Padang penggembalaan atau biasa dikenal 

pastura merupakan areal yang ditumbuhi oleh 

berbagai tumbuhan pakan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan untuk ternak 

ruminansia. Manajemen budidaya ternak berbasis 

pastura dilakukan melalui teknik penggembalaan 
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ternak di pastura untuk waktu tertentu atau 

sepanjang waktu. Tanaman pakan yang 

berkualitas dan tahan injakan dijadikan sumber 

pakan utama untuk memenuhi kebutuhan nutrien 

bagi ternak yang dikembangkan. Menurut Webby 

dan Pengelly (1986) bahwa pastura yang 

berkualitas tinggi akan sangat penting dalam 

menghasilkan performa ternak yang baik. Selaras 

dengan Siba et al. (2017) bahwa Daya dukung 

pakan di padang penggembalaan ditentukan oleh 

jenis tanaman yang tumbuh. Jenis tanaman 

berpengaruh terhadap ketersediaan hijauan yang 
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dapat dikonsumsi ternak. Jenis hijauan yang cocok 

untuk dibudidayakan pada padang penggembalaan 

adalah hijauan yang memiliki perakaran yang 

kuat, tahan pijakan, tahan renggutan, dan tahan 

terhadap kekeringan. 

Manajemen budidaya tanaman pakan di 

padang penggembalaan berkaitan erat dengan 

sistem penanaman. Sistem penanaman 

dikelompokkan menjadi dua sistem, yakni sistem 

monokultur dan sistem polikultur. Sistem 

penanaman monokultur menetapkan jenis tanaman 

tunggal dan sistem polikultur menetapkan 

beberapa jenis tanaman dalam satu hamparan. 

Sistem penanaman monokultur memberikan 

peluang produksi biomassa tanaman yang lebih 

tinggi dibandingkan sistem polikultur, utamanya 

polikultur tanaman pakan sebagai tanaman sela 

dengan tanaman tingkat tinggi. Menurut do 

Nascimento et al. (2019), tingkat produksi 

Brachiaria brizantha dalam sistem integrasi 

silvopastura di Brazil menurunkan tingkat 

produksi biomassa tanaman hingga 20% 

dibandingkan sistem monokultur. 

Padang penggembalaan di Indonesia 

didominasi oleh padang penggembalaan alam 

dengan manajemen pengelolaan yang terbatas dan 

kesuburan rendah. Kondisi tersebut menyebabkan 

tingkat produksi dan kualitas padang 

penggembalaan yang rendah. Rendahnya kualitas 

padang penggembalaan dapat menurunkan 

performa ternak. Menurut Siba et al. (2017) 

bahwa beberapa faktor penyebab rendahnya 

produksi ternak di padang penggembalaan adalah: 

1) rendahnya kualitas pakan di padang 

penggembalaan 2) over grazing, dan 3) rendahnya 

kesuburan padang penggembalaan. 

Balai Pembibitan Ternak Unggul dan 

Hijauan Pakan Ternak (BPTUHPT) Padang 

Mengatas merupakan salah satu unit pelaksana 

teknis (UPT) di bawah Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian 

Pertanian yang berlokasi di Kabupaten Limapuluh 

Kota, Provinsi Sumatera Barat. BPTUHPT Padang 

Mengatas menetapkan manajemen budidaya 

ternak berbasis padang penggembalaan. Kawasan 

ini memiliki padang penggembalaan dengan luas 

208,41 ha yang terbagi dalam 40 pedok 

(Muhajirin et al., 2017). Evaluasi rutin perlu 

dilakukan di padang penggembalaan BPTUHPT 

Padang Mengatas dalam upaya menjaga kualitas 

pastura dan performa ternak secara berkelanjutan. 

Hingga saat ini evaluasi tingkat produksi dan 

keragaman vegetasi hijauan pakan di padang 

penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas 

berdasarkan sistem penanaman berbeda belum 

dilaporkan. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengukur tingkat produksi dan keragaman 

vegetasi hijauan pakan di padang penggembalaan 

BPTUHPT Padang Mengatas berdasarkan sistem 

penanaman berbeda. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Balai Pembibitan 

Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak 

(BPTUHPT) Padang Mengatas, Kabupaten 

Limapuluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. 

Analisis laboratorium seperti pH tanah, warna 

tanah, dan tekstur tanah dilakukan di laboratorium 

Agrostologi, Divisi Tumbuhan Pakan dan Pastura, 

Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, 

Fakultas Peternakan, IPB University. Alat 

penelitian meliputi: alat tulis, kuadran ukuran 0,5 

m x 0,5 m, gunting, timbangan digital dengan 

ketelitian 0,01 g, oven, kantong sampel, dan tali. 

Bahan penelitian meliputi: aquadest, KCl, sampel 

tanah dan sampel hijauan. 

Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan teknik 

non-probability sampling dengan metode 

purposive sampling dari pedok monokultur 

dengan vegetasi awal Brachiaria decumbens dan 

pedok polikultur dengan vegetasi awal berupa 

Brachiaria decumbens, Cynodon plectostachyus 

dan Panicum maximum. Penentuan titik sampel 

dilakukan secara acak di delapan pedok yang 

berbeda yaitu empat pedok dengan sistem 

penanaman monokultur dan empat pedok dengan 

sistem penanaman polikultur. 

Pengukuran pH Tanah dan Warna Tanah 

Pengukuran pH tanah menggunakan pelarut 

aquadest (H2O) dan KCl menurut Tan (2011). 

Sampel tanah diambil dari masing-masing pedok 

sesuai desain penelitian. Sampel tanah 

ditambahkan pelarut dengan konsentrasi 1 : 2 

untuk dihomogenisasi. Selanjutnya diinkubasi 

selama 24 jam dan dilanjutkan pengukuran 

supernatan menggunakan pH meter. Pengukuran 

warna tanah dilakukan secara visual dengan 

mengukur tingkat similaritas sampel tanah 

penelitian dengan standar warna tanah menurut 

Munsell Soil Colour Chart. 

Herbarium dan Identifikasi Hijauan Pakan 

Pembuatan herbarium kering hijauan pakan 

menggunakan metode Miller dan Nyberg (1995) 

dari bahan spesimen tanaman yang lengkap, yakni 

mencakup sebanyak mungkin karakter tanaman 
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dan visibilitasnya melalui pengepresan. 

Identifikasi hijauan pakan berdasarkan 

pengamatan secara visual dengan mengukur 

tingkat similaritas dari karakteristik fisik sampel 

herbarium dengan literatur ilmiah (Quattrocchi, 

2006) untuk menentukan identitas nama ilmiah. 

Analisis Vegetasi 

Pengambilan vegetasi dilakukan secara acak 

sebanyak 3 kali di titik yang berbeda pada setiap 

lahan pengamatan. Teknik pengambilan data 

menurut metode Kusmana (2017) yang 

dimodifikasi untuk mengukur vegetasi bawah 

dengan cara membuat petak ukuran 2 m × 2 m. 

Masing-masing petak C1 dengan luasan 0,5 m × 

0,5 m, petak C2 dengan luasan 0,5 m × 0,5 m, 

petak C3 dengan luasan 0,5 m × 1 m dan petak C4 

dengan luasan 1 m × 1 m. Desain petak disajikan 

pada Gambar 1. Analisis vegetasi mengukur 

beberapa parameter yang meliputi indeks nilai 

penting (INP), indeks dominansi (ID), indeks 

keanekaragaman jenis (H’) dan indeks kesamaan 

komunitas (IS) menurut Soerianegara dan 

Indrawan (1988).  
 

C1 C2 

C4 
C3 

 

Gambar 1. Desain petak pengamatan analisis vegetasi. 

Kapasitas Tampung Padang Penggembalaan 

Kapasitas tampung padang penggembalaan 

diukur berdasarkan kondisi riil dengan mengukur 

produksi biomassa tanaman. Biomassa tanaman 

diambil menggunakan kuadran ukuran 0,5 m x 0,5 

m secara acak pada masing-masing pedok 

berdasarkan perbedaan sistem penanaman (4 

pedok monokultur dan 4 pedok polikultur). Setiap 

pedok dilakukan pengambilan sampel hijauan 

sebanyak 9 kali, sehingga total cuplikan adalah 72 

sampel. Pengukuran biomassa tanaman dengan 

cara memotong hijauan pakan yang tumbuh di atas 

permukaan tanah dengan menyisakan tanaman 

setinggi 5 cm untuk tumbuh kembali. Selanjutnya 

sampel hijauan pakan dikeringkan secara bertahap 

dengan sinar matahari dan dilanjutkan 

pengeringan dengan oven 60°C untuk dihasilkan 

biomassa kering tanaman. Nilai kapasitas tampung 

berdasarkan biomassa kering tanaman diukur 

menggunakan rumus Halls et al. (1964): 

(1) Produksi hijauan pakan kering dikonversi 

dalam luasan 1 m2 (kg/m2). 

(2) Proper Use Factor (PUF) berdasarkan tingkat 

penggembalaan dan erosi tanah. 

(3) Perhitungan produksi bahan kering tersedia 

(kg/m2) = produksi bahan kering (m2) x PUF 

(4) Kebutuhan pedok penggembalaan (y) 

berdasarkan konstanta Voisin dengan rumus 

(y-1) × s = r. Ketentuan padang 

penggembalaan tropis membutuhkan waktu 

istirahat 70 hari (r) dengan periode 

penggembalaan selama 30 hari (s).  

(5) Perhitungan kebutuhan konsumsi ternak 

dalam bahan kering (satuan ternak (ST)) per 

bulan adalah (kg/ST) = (6,29 kg × 30 hari). 

(6) Perhitungan kebutuhan luas lahan per bulan 

(ha/ST) = kebutuhan konsumsi / produksi 

bahan kering tersedia. 

(7) Perhitungan kebutuhan luas lahan per tahun 

adalah (ha/ST/th) = kebutuhan luas lahan per 

bulan × konstanta Voisin. 

(8) Perhitungan kapasitas tampung ternak 

(ST/ha/th) = 1/ kebutuhan luas lahan per 

tahun. 

 

Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

Penelitian didesain menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua 

perlakuan berdasarkan perbedaan sistem 

penanaman (monokultur dan polikultur) dan 4 

ulangan. Uji perbedaan variabel dari pH, produksi 

biomassa dan kapasitas tampung dianalisis 

menggunakan uji paired Sample T-test. Variabel 

warna tanah dan keragaman vegetasi dianalisis 

secara deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Warna dan pH Tanah Padang 

Penggembalaan. 

Kesuburan tanah merupakan komponen 

penting bagi tanaman untuk tubuh dan 

berkembang dengan baik sesuai potensi 

genetiknya. Kesuburan tanah berkaitan erat 

dengan kesuburan fisik, kimia dan biologi. Warna 

tanah merupakan salah satu indikator yang dapat 

menggambarkan kesuburan tanah. Warna tanah 

erat kaitannya dengan kandungan bahan organik, 

dan komponen mineral yang terkandung. Menurut 

Hakim et al. (1986) bahwa perbedaan warna tanah 

umumnya berkaitan dengan bahan organik yang 

terkandung didalamnya, semakin tinggi bahan 

organik maka warna tanah semakin gelap. Detail 

warna tanah padang penggembalaan berdasarkan 

perbedaan sistem penanaman disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik warna tanah padang penggembalaan dengan sistem penanaman berbeda 

Variabel 
Sistem Penanaman 

Monokultur  Polikultur 

Warna tanah 10YR 1/1 2.5Y 1/1 5Y 1/1  10YR 1/1 2.5Y 1/1 5Y 1/1 

Visualisasi 
   

 
   

Jumlah (%) 41.67 50.00 8.33  33.33 33.33 33.33 

 

Hasil pengukuran warna tanah berdasarkan 

perbedaan sistem penanaman diperoleh tiga 

macam warna berdasarkan standard warna 

Munsell soil colour chart. Secara umum 

visualisasi warna dari gelap ke gelap terang 

berturut-turut 10YR 1/1 > 2,5Y 1/1 > 5Y 1/1. 

Lahan monokultur menunjukkan visualisasi warna 

tanah yang didominasi 10YR 1/1 (41,67 %) dan 

2,5Y 1/1 (50.00 %) dibandingkan lahan polikultur 

dengan warna 10YR 1/1 yang lebih rendah (33,33 

%). Hasil ini menunjukkan bahwa visualisasi 

warna tanah lahan monokultur lebih gelap 

dibandingkan warna tanah lahan polikultur. 

Dominasi warna yang lebih gelap dari lahan 

monokultur menggambarkan kandungan bahan 

organik yang lebih tinggi. Meskipun demikian, 

warna tanah dari kedua lahan adalah baik untuk 

vegetasi tanaman pakan yang cenderung mampu 

beradaptasi lebar pada berbagai kelas tanah. 

Menurut Wills et al. (2007) bahwa kandungan 

bahan organik tanah dapat diprediksi berdasarkan 

visualisasi warna tanah. Selaras Abay et al. (2021) 

bahwa warna tanah gelap menggambar kualitas 

kesuburan yang lebih baik dibandingkan tanah 

yang berwarna merah dan putih terang. Menurut 

Fitriani et al. (2022) bahwa tanah dengan kualitas 

baik umumnya berwarna coklat gelap, yang 

berhubungan dengan kandungan bahan organik 

yang relatif tinggi, stabilitas agregat dan 

kesuburan yang tinggi. Bahan organik tanah 

adalah bahan yang kompleks dan dinamis, berasal 

dari sisa tanaman dan hewan di dalam tanah dan 

mengalami perombakan secara terus menerus. 

Kesuburan kimia tanah berkaitan dengan 

ketersediaan unsur hara untuk produksi tanaman. 

Kondisi pH tanah yang netral menjadikan unsur 

hara utama bagi tanaman mampu diserap tanaman 

lebih maksimal. Menurut von Tucher et al. (2017) 

bahwa pH tanah memberikan peranan sangat 

penting dalam mendukung ketersediaan unsur hara 

tanah bagi tanaman. 

Hasil Analisis pH tanah dari padang 

penggembalaan berdasarkan perbedaan sistem 

penanaman menunjukkan perbedaan tidak nyata 

(p>0,05) dengan nilai pH H2O sebesar 5,69 ± 0,35 

untuk monokultur dan 5,37 ± 0,05 untuk 

polikultur. Nilai pH KCl adalah sebesar 4,84 ± 

0,24 untuk monokultur dan 4,66 ± 0,14 untuk 

polikultur. Berdasarkan kategori standar, Nilai pH 

yang dihasilkan dari 2 pelarut masuk kategori 

tanah masam-agak masam (Eviati dan Sulaeman, 

2009). Meskipun demikian, nilai tersebut masih 

memungkinkan bagi tanaman pakan untuk tumbuh 

dengan baik. Tidak berbeda nyatanya nilai pH 

tanah dari kedua sistem penanaman menunjukkan 

bahwa sistem monokultur ataupun polikultur tidak 

memberikan perubahan karakteristik kimia tanah 

yang berkaitan dengan pH. Hasil tersebut juga 

menggambarkan hubungan sinergisme 

pertumbuhan antar tanaman yang baik. Hal ini 

terjadi karena lahan pastura berada pada hamparan 

yang sama dengan manajemen budidaya yang 

serupa. Tanah masam lazim terjadi pada lahan 

yang menggunakan pupuk anorganik secara 

intensif dan berlebihan. Idealnya pH tanah di 

desain pada kondisi netral, sehingga kapasitas 

tukar kation dari unsur hara utama lebih tersedia 

bagi tanaman dan menciptakan lingkungan yang 

baik untuk tanaman mampu berproduksi maksimal 

sesuai potensi genetiknya. Detail pH tanah padang 

penggembalaan berdasarkan perbedaan sistem 

penanaman disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2.  Karakteristik pH tanah padang penggembalaan 

dengan sistem penanaman berbeda 

Variabel 
Sistem Penanaman 

Monokultur Polikultur 

pH Tanah (H2O) 5,69 ± 0,35 5,37 ± 0,05 

pH Tanah (KCl) 4,84 ± 0,24 4,66 ± 0,14 

 

Menurut Rosmarkam et al. (2002) bahwa 

derajat keasaman tanah terlalu rendah ataupun 

terlalu tinggi dapat merusak tanaman dan 

berpengaruh terhadap ketersediaan unsur hara 

yang menyebabkan produksi tanaman menurun. 

Utami dan Handayani (2003) menjelaskan bahwa 

pemakaian pupuk pabrik terutama urea yang 

intensif dan dalam waktu yang lama akan 

memasamkan tanah. Selain itu, pemberian pupuk 

NPK juga dapat menurunkan pH tanah, karena 

sulfur yang dikandung oleh pupuk akan bereaksi 

dengan molekul air, oksigen, dan CO2 di dalam 

tanah. Sehingga tanah akan menghasilkan ion 

sulfat dan sejumlah ion H+ yang dapat 

menurunkan pH tanah. Hal ini diperkuat Starast et 

al. (2003) bahwa pupuk majemuk NPK dapat 
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menurunkan pH tanah karena pupuk ini 

mengandung sulfur dan ammonium yang akan 

terhidrolisis menghasilkan ion H+ yang 

menyebabkan pH tanah menurun. Foth (1998) 

juga menambahkan bahwa pupuk yang 

mengandung nitrogen dalam bentuk ammonium 

atau dalam bentuk lainnya dapat berubah menjadi 

nitrat yang berakibat pada penurunan pH tanah. 

Nitrifikasi berakibat dalam produksi ion-ion 

hidrogen dan berpotensi meningkatkan 

kemasaman tanah. 

Keragaman Vegetasi Tanaman Pakan di 

Padang Penggembalaan 

Identifikasi tanaman penting dalam 

menetapkan identitas nama ilmiah tanaman dalam 

upaya mengukur keragaman suatu vegetasi di 

wilayah tertentu. Indeks nilai penting (INP) 

merupakan metode yang dapat digunakan untuk 

mengukur dan menunjukkan peranan ataupun 

karakteristik suatu hijauan (Soerianegara dan 

Indrawan, 1988). Kehadiran suatu spesies 

tumbuhan pada suatu daerah menunjukkan 

kemampuan adaptasi dengan habitat dan toleransi 

yang lebar terhadap kondisi lingkungan 

(Soegianto, 1994).  

Hasil identifikasi jenis tanaman pakan 

berdasarkan analisis keragaman vegetasi di 

BPTUHPT Padang Mengatas menunjukkan 6 jenis 

tanaman pada pedok monokultur dan 11 jenis 

tanaman pada pedok polikultur. Pedok monokultur 

didesain jenis tunggal, yakni tanaman Brachiaria 

decumbens dan pedok polikultur didesain dengan 

vegetasi utamanya berupa rumput Brachiaria 

decumbens, Cynodon plectostachyus dan Panicum 

maximum.  

Seiring berjalannya waktu dan keterbatasan 

manajemen menjadikan beberapa tanaman lainnya 

tumbuh akibat kemampuan invasi dari tanaman 

baru pada pedok tersebut. Kondisi ini wajar 

karena beberapa tanaman endemik atau masuknya 

jenis tanaman baru dari pola penggembalaan 

memungkinkan untuk tumbuh pada pedok tersebut 

sebagai konsekuensi penggembalaan yang intensif 

dan memungkinkan terciptanya bukaan lahan 

untuk tumbuh dan berkembangnya tanaman baru 

yang invasif. Menurut Junaidi dan Sawen (2010) 

bahwa lahan pastura yang secara terus menerus 

digunakan tanpa dilakukan peristirahatan 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman hijauan 

menjadi terhambat dan menciptakan area yang 

terbuka. 

Hasil Analisis keragaman vegetasi padang 

penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas 

berdasarkan sistem penanaman berbeda disajikan 

pada Tabel 3. Padang penggembalaan dengan 

sistem penanaman monokultur didominasi rumput 

Brachiaria decumbens dengan tingkat keragaman 

relatif (Kr), frekuensi relative (Fr) dan indeks nilai 

penting (INP) yang sangat tinggi, berturut-turut 

98,21%, 55,81%, dan 154,02%.  

 

Tabel 3. Tingkat keragaman vegetasi padang penggembalaan dengan sistem penanaman berbeda. 

Sistem penanaman Nama tanaman Jumlah 
Kr Fr INP 

(%) 

Monokultur Brachiaria decumbens 8494 98,21 55,81 154,02 

 Itchgrass. L (Rottboellia cochinchinensis) 45 0,52 8,14 8,66 

 
Ageratum conyzoides. L 48 0,56 12,79 13,35 

Euphorbia hirta. L 27 0,31 11,63 11,94 

 Rottboellia exaltata. L 21 0,24 5.81 6,06 

 Chromolaena odorata. L 14 0,16 5.81 5,98 

      

Polikultur Brachiaria decumbens 8878 49,09 25,86 74,96 

 Pannicum maximum (Jacq.) 4978 27,53 20,69 48,22 

 Cynodon plectostachyus 3916 21,66 19,40 41,05 

 Amaranthus spinosus. L 29 0,16 3,02 3,18 

 Itchgrass. L (Rottboellia cochinchinensis) 17 0,09 1,72 1,82 

     

Ageratum conyzoides. L 94 0,52 9,05 9,57 

 Brachiaria distachya. L 65 0,36 7,76 8,12 

 Euphorbia hirta. L 19 0,11 3,45 3,55 

 Rottboellia exaltata. L 29 0,16 3,02 3,18 

 Chromolaena odorata. L 15 0,08 2,16 2,24 

 Panicum virgatum. L 44 0,24 3,88 4,12 

Kr = Kerapatan relatif; Fr = Frekuensi relatif; INP = Indeks nilai penting 
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Tingginya nilai INP dari rumput Brachiaria 

decumbens mengindikasikan bahwa jenis rumput 

ini memiliki kemampuan adaptasi dan kompetisi 

yang sangat baik dalam mendominansi vegetasi. 

Menurut Seameo Biotrop (2013), spesies tanaman 

dengan nilai INP yang tinggi memiliki 

kemampuan adaptasi yang luas dan unggul, serta 

mampu tumbuh dan berkembang di kawasan 

marginal dengan suhu tanah dan tingkat keasaman 

tanah yang tinggi. Selaras dengan Sahira dan 

Solfiyeni (2016) bahwa Nilai INP 

menggambarkan tingkat penguasaan suatu spesies 

dalam vegetasi, semakin tinggi INP tingkat 

penguasaannya dominan. 

Keragaman vegetasi dari padang 

penggembalaan dengan sistem penanaman 

polikultur dihasilkan nilai yang sangat dominan 

dari tiga vegetasi tanaman berturut-turut dari 

tinggi ke rendah adalah: Brachiaria decumbens, 

Panicum maximum, dan Cynodon plectostachyus. 

INP yang dihasilkan dari ketiga tanaman berturut-

turut 74,96 %, 48,22 % dan 41,05%. Munculnya 

jenis tanaman lainnya, pada padang 

penggembalaan polikultur adalah sangat rendah.  

Hasil ini menunjukkan bahwa tiga tanaman 

utama yang dibudidayakan pada sistem polikultur 

adalah ideal dan mampu tumbuh secara sinergis 

dalam satu hamparan. Hasil tersebut juga 

menggambarkan bahwa ketiga jenis tanaman 

utama adalah jenis tanaman yang unggul dengan 

kemampuan adaptasi, kompetisi dan penguasaan 

lahan yang baik. Indeks nilai penting yang bernilai 

tinggi mengindikasikan bahwa spesies yang 

bersangkutan memiliki daya adaptasi, kompetisi 

dan reproduksi yang baik dibandingkan tumbuhan 

lainnya pada lahan yang sama (Zulkarnain et al., 

2015) 

 

Tingkat Produksi Padang Penggembalaan 

Kapasitas tampung (Carrying Capacity) 

padang penggembalaan menggambarkan 

kemampuan lahan dalam menghasilkan produk 

biomassa pakan hijauan sebagai sumber pakan 

bagi ternak melalui teknik penggembalaan ternak. 

Idealnya, tekanan penggembalaan didesain sama 

dengan nilai kapasitas tampung yang dihasilkan 

untuk menjaga kualitas ternak dan padang 

penggembalaan untuk tetap ideal dan 

berkelanjutan. Detail hasil analisis produksi 

hijauan pakan dan kapasitas tampung padang 

penggembalaan dengan sistem budidaya berbeda 

disajikan pada Tabel 4. 

Hasil analisis tingkat produksi hijauan 

pakan dan kapasitas tampung padang 

penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas 

berdasarkan perbedaan sistem penanaman tidak 

menunjukkan berbeda nyata (p>0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa perbedaan sistem penanaman 

dengan teknik monokultur dan polikultur 

menghasilkan kualitas produksi yang sama baik 

dengan kecenderungan lebih tinggi pada sistem 

penanaman polikultur. Sistem penanaman 

polikultur dari jenis rumput Brachiaria 

decumbens, Panicum maximum, dan Cynodon 

plectostachyus adalah optimal dengan kemampuan 

pertumbuhan dari ketiga jenis tanaman yang 

saling sinergi untuk menghasilkan biomassa yang 

ideal. Sinergisme ketiga jenis rumput ini 

digambarkan dari nilai INP ketiganya yang tinggi 

dan mampu mendominasi padang penggembalaan 

dari invasi tanaman lainnya (Tabel 3). 
 

Tabel 4.  Tingkat produksi padang penggembalaan 

dengan sistem penanaman berbeda. 

Variabel 
Sistem Penanaman 

Monokultur Polikultur 

Produksi hijauan  

(kg ha-1 BK panen-1) 
3026,40±545,53 3278,12±1511,38 

Kapasitas tampung 

(ST ha-1 Th-1) 
4,86±0,88 5,26±2,42 

 

Nilai kapasitas tampung padang 

penggembalaan dari sistem penanaman berbeda 

adalah 4,86 ± 0,88 ST/ha/th untuk monokultur dan 

5,26 ± 2,42 ST/ha/th untuk polikultur. Nilai 

kapasitas tampung ini termasuk kategori tinggi. 

Tingginya nilai kapasitas tampung di padang 

penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas 

menggambarkan manajemen budidaya padang 

penggembalaan yang baik dengan kesuburan lahan 

yang tinggi. Meskipun nilai pH tanah masuk 

kategori tanah masam – agak masam (Tabel 1), 

keberadaan unsur hara masih mampu tersedia bagi 

tanaman pakan yang dibudidayakan sehingga 

mampu tumbuh dengan baik. Selain itu, 

ketinggian kawasan dan curah hujan yang cukup 

dan cenderung tinggi pada musim penghujan di 

BPTUHPT Padang Mengatas menjadi dukungan 

positif bagi tanaman pakan untuk tumbuh dengan 

optimal.  

Se’u et al. (2015) bahwa kapasitas tampung 

padang penggembalaan alam di Kabupaten Timor 

Tengah Selatan adalah rendah, yakni 0,24-0,63 

ST/ha/th. Menurut Damry (2009) bahwa nilai 

carrying capacity dari padang penggembalaan 

yang baik adalah 2,50 ST/ha/th. Menurut Setyanti 

et al. (2013), bahwa besarnya produksi tanaman 

berkaitan dengan jenis tanaman, curah hujan, 

kesuburan lahan dan kemampuan tanaman untuk 

tumbuh kembali. Fotosintesis akan berjalan 
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dengan baik ketika ketersediaan hara, sinar 

matahari, air dan CO2 terpenuhi dengan baik. 

Kompetisi antar tanaman lazim terjadi akibat 

keberadaan naungan sehingga menurunkan 

fotosintesis tanaman yang berdampak pada 

penurunan ukuran morfologi dan pertumbuhan 

tanaman (Kumalasari et al., 2020). Berdasarkan 

lokasi dan curah hujan, BPTU-HPT Padang 

Mengatas berada di bawah kaki gunung dengan 

ketinggian 790 - 1030 mdpl dengan temperatur 

18oC - 28oC dan curah hujan pada musim hujan 

berkisar 163,48 mm - 346,46 mm dan pada musim 

kemarau berkisar antara 55,09 mm - 99,26 mm 

(BMKG, 2016).  

KESIMPULAN 

Tingkat produksi hijauan dan kapasitas 

tampung padang penggembalaan tidak berbeda 

nyata (P>0,05) antara perlakuan monokultur dan 

polikultur, tetapi cenderung lebih tinggi pada 

perlakuan sistem penanaman polikultur, yakni 

4,86 ± 0,88 ST/ha/th dan 5,26 ± 2,42 ST/ha/th. 

Keragaman vegetasi dari rumput yang 

dikembangkan berdasarkan indeks nilai penting 

(INP) adalah tinggi dan dominan untuk Brachiaria 

decumbens pada sistem monokultur. Begitu juga 

INP yang tinggi dan dominan dari tanaman 

Brachiaria decumbens, Panicum maximum, dan 

Cynodon plectostachyus untuk sistem penanaman 

polikultur. 
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